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ABSTRAK

Strategi Komunikasi Masyarakat Wetu Telu dalam Menjaga Relasi Gender
di Bayan Kabupaten Lombok Utara Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB)

Wetu Telu merupakan pemahaman Islam yang diakulturasikan dengan
tradisi-tradisi lokal dan adat sasak. Dalam agama Wetu Telu, yang paling
menonjol adalah pengetahuan tentang lokal, tentang adat, bukan pengetahuan
tentang Islam sebagai rumusan ajaran yang datang dari Arab. Wetu Telu
bermakna tiga kemunculan hidup (metu telu) melahirkan (merangkak), bertelur
(menteluk) dan bertumbuh dari biji (mentiuk).

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
analisis deskripsi. Teori yang digunakan adalah budaya gender sebagai alat untuk
mengetahui seberapa penting peran perempuan dalam masyarakat Wetu Telu.
Relasi gender sebagi alat untuk mengetahui kedudukan perempuan di masyarakat
Wetu Telu, dan teori komunikasi persuasif sebagai alat untuk melihat perubahan
sikap dalam melakukan komunikasi pada saat melaksanakan kegiatan-kegiatan
adat.

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan Wetu Telu
mempunyai kedudukan istimewa. Kedudukan istimewa perempuan Wetu Telu
pada acara-acara sebagai Inan Manig, Inan Pedangan, Menutu, Besok Meniq
(mencuci beras), dan masih banyak kegiatan-kegiatan lainnya. Bahwa secara
umum seorang laki-laki dan perempuan mempunyai kedudukan yang sama dalam
sebuah kebudayaan Wetu Telu, sehingga tidak ada lagi diskriminasi antara laki-
laki dan perempuan. Di sini masyarakat Wetu Telu selalu menjaga kebudayaan
yang telah dibangun oleh nenek moyang, dan melaksanakan kegiatan-kegiatan
adat agar nilai-nilai kebudayaan bisa tertanam di masyarakat Wetu Telu.
Komunikasi persuasi yang dilakukan untuk menjaga eksistensi budaya adalah
dengan cara-cara seperti melakukan: pemberlakuan aturan-aturan secara ketat,
melaksanakan kegiatan-kegiatan adat, dan pengangkatan ketua adat.

Kata kunci: Masyarakat Wetu Telu, Gender, Komunikasi
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ABSTRACT

Communication Strategy for Wetu Telu Community in Maintaining Gender
Relations in Bayan North Lombok Regency West Nusa Tenggara Province
(NTB).

Wetu Telu is an understanding of Islam that is acculturated with local
traditions and sasak is culture. In the Wetu Telu religion, the most prominent is
knowledge about the local, about adat, not the knowledge of Islam as a
formulation of teachings that come from Arabic. Wetu Telu means three
occurrences of life (metu telu) giving birth (merangkak), laying eggs (menteluk)
and growing from seeds (mentiuk).

This research is qualitative research using descriptive analysis method,
and employing gender culture theory as a tool to find out how important the role
of women in the Wetu Telu community. Gender relation is used as a tool to find
out the position of women in the Wetu Telu community, and persuasife
communication theory as a tool to see changes in communication in carrying out
traditional activities.

The results of this study indicate that Wetu Telu women have a special
position. The privileged position of Wetu Telu women at events as Inan Maniq,
Inan Pedangan, Menutu, Besok Menig (washing rice), and still many other
activities. In general a man and a woman have the same position in a Wetu Telu
culture, so there is no discrimination between men and women. Wetu Telu people
always maintain the culture that has been built by their ancestors, and carry out
traditional activities so that cultural values can be embedded in the Wetu Telu
community. Persuasion communication carried out to maintain the existence of
culture nomaly: strict rules enforcement of, carry out customary activities, and
appoint of customary government officials.

Keywords: Wetu Telu Society, Gender, Communication
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LatarBelakang Masalah

Istilah gender seringkali dirancaukan dengan istilah jenis kelamin (sex).
Bahkan, sering rancau lagi karena gender diartikan dengan “jenis kelamin
perempuan”. Pada gilirannya memunculkan anggapan bahwa isu gender adalah
isu yang identik dengan permasalahan perempuan. Sex adalah pembagian jenis
kelamin yang ditentukan oleh Tuhan atau sebagi kodrat Tuhan. Oleh karena itu,
fungsinya tidak bisa ditukarkan atau diubah. Misalnya laki-laki memiliki
sperma, penis, dan jakun. Hal itu merupakan ketentuan Tuhan. Demikian halnya
dengan perempuan mereka dapat hamil, memiliki alat reproduksi, seperti rahim,
vagina, dan indung telur.

Gender adalah seperangkat sikap, peran, tanggung jawab, fungsi, hak dan
prilaku yang melekat pada diri laki-laki dan perempuan akibat bentukan budaya
atau lingkungan masyarakat tempat manusia itu tumbuh dan dibesarkan.
Pengertian gender dalam konteks sosial-budaya berarti pembagian peran, fungsi,
kewajiban, tanggung jawab, ciri-ciri sifat, yang dilekatkan kepada laki-laki dan
perempuan berdasarkan sosio-kultural setempat dan mengalami perubahan dari
waktu ke waktu.

Masyarakat adalah sekelompok orang yang membentuk sebuah sistem semi
tertutup atau semi terbuka, dimana sebagian besar interaksi adalah antara
individu-individu yang berada dalam kelompok tersebut. Masyarakat adalah
sebuah komunitas yang interdependen, saling tergantung satu sama lain.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa masyarakat adalah masyarakat yang hidup
bersama disuatu wilayah tertentu dalam waktu yang cukup lama yang saling
berhubungan dan saling berinteraksi dan mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap,
dan perasaan persatuan yang sama.Keluarga merupakan lingkungan sosial
pertama yang dikenal oleh manusia. Dalam keluarga, manusia belajar untuk
mulai berinteraksi dengan orang lain. Oleh karena itulah umumnya orang banyak
menghabiskan waktunya dalam lingkungan keluarga. Sekalipun keluarga
merupakan lembaga sosial yang ideal guna menumbuh kembangkan potensi

yang ada pada setiap individu, dalam kenyataannya keluarga sering kali menjadi

'Nikmatullah dan Erma Suriani. Pengantar Studi Gender, (diterbitkan,Lkim IAIN. Mataram,
2005), 3
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wadah bagi munculnya berbagai kasus penyimpangan atau aktivitas ilegal
sehingga menimbulkan kesengsaraan atau penderitaan, yang dilakukan oleh
anggota keluarga satu terhadap anggota keluargalainnya yang dikenal dengan
istilah diskriminasi gender.2

Masyarakat sering dikenal dengan istilah society yang membentuk
berartisekumpulan orang yang membentuk sistem yang terjadi komunikasi
dalam kelompok tersebut. Kata masyarakat sendiri diambil dari bahasa
Arab,musyarak. Masyarakat juga biasa diartikan sebagai sekelompok orang yang
saling berhubungan dan kemudian membentuk kelompok yang lebih besar,
biasanya masyarakat juga diartikan sebagai sekelompok orang yang hidup dalam
satu wilayah dan hidup teratur oleh adat didalamnya.

Perempuan dan laki-laki berbeda dalam kodratnya. Perbedaan secara kodrati
ini tidak membedakan perempuan dan laki-laki dalam hal kedudukan namun
menentukan perannya dalam kehidupan. Dari segi fungsi reproduksi perempuan
memungkinkan mengandung calon keturunannya karena perempuan memiliki
rahim yang tidak dimiliki oleh laki-laki. Demikian juga dalam hal pengasuhan
dan keberlangsungan bayi saat masih kecil, perempuan dianugerahi kemampuan
untuk menyusui dan perasaan kasih sayang dan ketahanan tubuh yang lebih
dibandingkan dengan laki-laki.

Perbedaan yang ada antara perempuan dengan laki-laki seharusnya tidak
menjadi sebuah masalah yang dapat menyebabkan kesenjangan diantara
keduanya. Banyak pandangan yang seakan-akan menilai bahwa posisi
perempuan selalu lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki. Laki-laki
memiliki wewenang yang lebih banyak daripada perempuan dalam segala hal,
termasuk di dalam sebuah keluarga. Ada beberapa faktor yang menyebabkan
perbedaanitu terjadi. Faktor biologis atau genetis merupakan suatu hal yang
mutlak dan tidak dapat dirubah karena sudah berasal dari lahir. Sedangkan faktor
lingkungan berhubungan dengan adanya perbedaan peranan antara perempuan
dan laki-laki. Perempuan hanya dibatasi oleh peranan internal dimana hanya
mengurusi persoalan yang ada di dalam rumah tangga saja, sedangkan laki-laki
memiliki peranan yang lebih dari perempuan dan bervariasi, tentunya di luar

yang berhubungan dengan urusan kerumahtanggaan. Sehingga timbul sebuah

’Muhammad Nawir dan Risfaisal. Subordinasi Anak Perempuan Dalam Keluarga,Jurnal
Equilibirium Pendidikan Sosiologi. Volume 111 No | Mei 2015. ISSN e-2477-0221 p-2339201-2401, 29

2



asumsi bahwa di dalam keluarga laki-laki lebih memiliki kekuasaan dalam
pengambilan keputusan.®

Beberapa kalangan melihat fenomena Wetu Telu dalam makna yang sama
dengan penganut Islam abangan atau Islam Jawa di Jawa, sebagaimana trikotomi
yang diajukan Geertz,* dan ditulis oleh Mark Woodward. Namun penyebutan
Islam Wetu Telu ini disangkal oleh Raden Gedarip, seorang pemangku adat
Karangsalah. Menurutnya, Islam hanya satu, tidak ada polarisasi antara waktu
tiga (Wetu Telu) dan Waktu Lima. Sebenarnya WetuTelu bukan agama, tetapi
adat, ucapnya.

Lebih lanjut, bahwa masyarakat adat Wetu Telu ini mengakui dua kalimah
syahadat, Allah Tuhan kami yang kuasa dan nabi Muhammad sebagai utusan
Allah. Dua kalimat syahadat pun diucapkan oleh penganut Wetu Telu ini, Setelah
diucapkan dalam bahasa Arab, diteruskan dalam bahasa Sasak,
misalnya:Asyhadu Ingsun sinuru anak sinu. Anging stoken ngaraning pangeran.
Anging Allah pangeran. Ka sebenere lan ingsunanguruhi. Setukhune nabi
Muhammad utusan demi Allah. Allahhuma shali Allahsayidina Muhammad.
Artinya: Kami berjanji (bersaksi) bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah, dan
kami percaya bahwa nabi Muhammad adalah utusan Allah. Disebut berjanji
karena diakui sudah menerima agama Islam.

Selanjutnya banyak kalanga masyarakat mensinyalir bahwa lahirnya istilah
Islam Wetu Telu ini berasal dari zaman penjajahan Belanda yang menjalankan
politik devideetimpera untuk memecah belah kekuatan Islam dengan melakukan
dikotomi Islam Wetu Telu versus Islam Waktu Lima.’

Secara sederhana barangkali dapat dikatakan bahwa Wetu Telu merupakan
sejenis Islam yang dijadikan dengan tradisi-tradisi lokal dan adat sasak. Dalam
agama Wetu Telu, yang paling menonjol dan sentral adalah pengetahuan tentang
lokal, tentang adat, bukan pengetahwan tentang Islam sebagi rumusan ajaran
yang datang dari Arab. Akan tetapi juga bukan tidak menggunakan Islam sama
sekali, dalam doa-doa, tempat perbadatan masjid dan beberapa praktik ibadah
lainnya, merupakan introduksi keislaman mereka. Disebut Wetu Telu, menurut

penganutnya, bukanlah berarti waktu (wetu) tiga (telu), melainkan bermakna tiga

37

3 Julia Cleves Mosse. Gender dan Pembangunan, (Penerbit. Pustaka Pelajar. Yogyakarta, 2018),

*Alfons Van der Kraan,”Lombok,”(Penerbit, Lengge J1 Prasaran No. 10 A Mataram 2009), 2
® Erni Budiwanti. Islam Sasak, (Penerbit. LkiS. Yogyakarta, 2000), 151
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kemunculan hidup (metu telu) melahirkan (merangkak), bertelur (menteluk) dan
bertumbuh dari biji (mentiuk).

Bagi komunitas Wetu Telu di Bayan, salah satu daerah konsentrasi penganut
Wetu Telu, paling tidak ada empat konsepsi mengenai Wetu Telu. Walau
berbeda-beda, keempatnya merupakan satu kesatuan pengertian, karena masing-
masing tokoh yang diwawancarai mengakui konsepsi yang dikemukakan oleh
tokoh Wetu Telu lainnya.

Pertama, pandangan yang menyatakan bahwa Wetu Telu berarti tiga sistem
reproduksi, dengan asumsi kata Wetu berasal dari kata Metu, yang berarti
muncul atau datang dari, sedangkan Telu berarti tiga. Secara simbolis hal ini
mengungkapkan bahwa semua makhluk hidup muncul (metu) melalui tiga
macam sistem reproduksi : 1) melahirkan (menganak), seperti manusia dan
mamalia : 2) bertelur (menteluk), seperti burung; dan 3) berkembang biak dari
benih atau buah (mentiuk), seperti biji-bijian, sayuran, buah-buahan, pepohonan
dan tetumbuhan lainnya. Tetapi fokus kepercayaan Wetu Telu tidak terbatas
hanya pada sistem reproduksi, melainkan juga menunjuk padakemahakuasaan
Tuhan yang memungkinkan  makhluk  hidup untuk hidup dan
mengembangbiakkan diri melalui mekanisme reproduksi tersebut.

Kedua, persepsi yang mengatakan bahwa Wetu Telu melambangkan
ketergantungan makhluk hidup satu sama lain. Menurut konsepsi ini, wilayah
kosmologis itu terbagi menjadi jagad kecil dan jagad besar. Jagad kecil disebut
alam raya atau mayapada yang terdiri atas dunia, matahari, bulan, bintang dan
planet lain, sedangkan manusia dan makhluk lainnya merupakan jagad kecil
yang selaku makhluk sepenuhnya tergantung pada alam semesta.®

Ketiga, konsepsi yang menyatakan bahwa Wetu Telu sebagai sebuah sistem
agama termanifestasi dalam kepercayaan bahwa semua makhluk melewati tiga
tahap rangkaian siklus; dilahirkan (menganak) hidup (urip) dan mati (mate).
Kegiatan ritual sangat terfokus pada rangkaian siklus ini. Setiap tahap, yang
selalu diiringi upacara, merepresentasikan transisi dan transformasi status
seseorang menuju status selanjutnya; juga mencerminkan kewajiban seseorang

terhadap dunia roh.

®Ibid., 5



Keempat, konsepsi yang menyatakan bahwa pusat kepercayaan Wetu Telu
adalah iman kepada Allah, Adam dan Hawa.

Komunikasi memang peranannya sangat penting dalam kehidupan manusia,
artinya manusia memerlukan berkomunikasi dengan lingkungan yang ada di
sekitarnya, dan sekaligus hendak mengkomunikasikan apa yang menjadi
keinginan kepada berbagai pihak, baik kepada individu, masyarakat maupun
kepada Tuhan. Dengan komunikasi, manusia menyatakan apa yang akan
disampikan.

Meskipun begitu, berkomunikasi dan mengkomunikasikan keinginannya
kepada pihak luar tentu memerlukan cara-cara tertentu yang tepat, proporsional,
jelas, dan terarah sehingga maksud yang akan disampikannya bisa dipahami
dengan mudah oleh pihak lain, audien, atau komunikan. Tanpa cara dan metode
yang tepat, maka pesan (content) yang akan disampiakan rentan disalahpahami,
terdistorsi, dan teredukasi sehingga pesan tersebut berpotensi interpretable
bahkan kontroversial di mata audien.’

Oleh karena itulah, setiap bentuk komunikasi memerlukan strategi-strategi
tertentu sesuai dengan isi pesan, konteks, audien atau komunikan yang menjadi
sasaran komunikasi, dan sebagainya, baik komunikasi secara langsung maupun
tidak langsung.

Menarik untuk di lihat bagaimana cara masyarakat Wetu Telu dalam
menjaga kebudayaan yang telah dibuat oleh nenek moyang mereka di tengah
perkembangan zaman.Lalu bagimana relasi laki-laki dan perempuan Bayan
dalam melaksanakan ritual-ritual atau acara-acara adat.

B. Rumusan Masalah

Berdasakan latar belakang maslah diatas, maka penulis dapat
mendiskipsikan rumusan maslahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep relasi gender masyarakat Wetu Telu di Bayan Lombok

NTB?

2. Bagaimana strategi komunikasi masyarakat Wetu Telu dalam menjaga
kebudayaan di Bayan Lombok NTB?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan peneleitian ini yang akan dicapai adalah sebagai berikut:

" Alo Liliweri. Strategi Komunikasi Masyarakat, (Penerbit. LkiS Yogyakarta. Yogyakarta,
2010), V
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1. Mengetahui konsep relasi gender masyarakat Wetu Telu di Bayan Lombok
NTB.

2. Mengetahui strategi komunikasi masyarakat Wetu Telu dalam menjaga
kebudayaan di Bayan Lombok NTB.

Adapun kegunaanyang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain:

a. Penelitian ini dapat memebrikan kontribusi yang konstrukitf bagi
komunikasi dan penyiaran Islam.

b. Penelitian ini dapat memebrikan kontribusi pemikiran yang aktif bagi para
pendidik atau yang memepunyai perhatian yang serus bagi dunia pendidikan
betapa pentingnya syiar islam dalm kehidupan manusi.

c. Diharapkan dapat memeperdalam dan memperluas wawasan tentang
komunikasi dan gender.

D. Kajian Pustaka

Pertama, penelitian Arnis Rachmadhani dengan judul penelitiannya”
Perkawinan Islam Wetu Telu Masyarakat Bayan Lombok Utara.” Penelitian
yang dilakukan oleh Arnis Rachmadhani memiliki kesamaan dan perbedaan,
adapun dalam penelitian ini adalah Arnis Rachmadhni meneliti tentang
Perkawinan Islam Wetu Telu di Bayan sedangkan penelitian ini tentang strategi
komunikasi masyarakat Wetu Telu di Bayan.

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Arnis Racmadhni adalah fokus
kajian penelitian ini adalah kearifan lokal dalam perkawinan menurut ajaran
Wetu Telu di masyarakt bayan kabupaten lombok utara. Tradisi suku sasak
mengenal beberapa bentuk pernikahan yaitu lari bersama yang disebut pelarian,
memaling, merarik, merariq atau salarian.?

Masyarakat Wetu Telu masih kental melaksanakan adat budaya lokalnya
dalam kehidupan sehari-harinya. Bahkan, pada masyarakt Wetu Telu tersebut di
dalamnya terdapat pranata sosial yang memisahkan kaum bangsawan dan orang
bisa. Wetu Telu terdiri dari dua kelompok setatus yang terpisah yaitu bangsawan
(perangwas) dan orang biasa (jajar karang). Gelar anak-anak Wetu Telu adalah
“raden” bagi seorang laki-laki dan “dende” bagi seorang perempuan. Bisa terjadi
pergeseran gelar kebangsawannya itu apabila bila seorang perempuan yang

punya gelar dende melangsukan perkawiana dengan seorang laki-laki yang tidak

Arnis Rachmadhani. Perkawinan Islam Wetu Telu Masyarakat Bayan Lombok Utara, Jurnal
AnalisaVVolume XVIII, N o. 01, Januari - Juni 2011, 11
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mempunyai kelar atau bisa disebut dengan jajar karang. Dengan demikian, untuk
menjaga kemeurian garis keturunan dan mempertahankan garis keturunan
merka, orang bangsawan mencegah kepada anak-anaknya untuk menikah denga
seorang yang tidak mempunyai gelar.

Kedua, penelitian Muhammad Harfin Zuhdi dengan judul penelitiannya
“Islam Wetu Telu di Bayan Lombok: Dialektika Islam dan Budaya Lokal”
penelitan yang dialakuan oleh Muhammad Harfin Zuhdi memiliki kesamaan dan
perbedaan. Perbedaan dalam penelitian ini adalah melihat kelompok Wetu Telu
dalam melaksanakan ritus-ritus yang sudah melekat dari zaman nenek moyang
dan bahkan seampai sekarang masih dipraktikan. Di dalam penelitian ini melihat
bagaimana kelompok Wetu Telu dalam menjaga relasi gender di tengah
perkembanagan zaman sekarang.®

Sementara penganut Wetu Telu diidentikkan dengan mereka yang dalam
praktek kehidupan sehari-hari sangat kuat berpegang kepada adatistiadat nenek
moyang mereka. Dalam ajaran Wetu Telu, terdapat banyak nuansa Islam di
dalamnya. Namun demikian, artikulasinya lebih dimaknakan dalam idiom adat.
Di sini warna agama bercampur dengan adat, padahal adat sendiri tidak selalu
sejalan dengan agama. Pencampuran praktek-praktek agama ke dalam adat ini
menyebabkan watak Wetu Telu menjadi sangat sinkretik.

Ketiga, penelitian Maria Platt, dengan judul penelitiannya,”Sudah Telanjur”
Perempuan dan Transisi ke Perkawinan di Lombok™ penelitian ini memiliki
kesamaan dan perbedaan, kesamaan dalam penlitian ini merupakan membahas
tentang perempuan dan praktik merarik atau biasa dengan nama kawin lari
(merariq). Sedangkan dalam penelitian saya ini akan membahas bagimana cara
masayarakat Wetu Telu dalam menjaga relasi gender.*®

Kawin lari punya sejarah panjang di Lombok dan masih lazim dijumpai
terutama di kawasan pedesaan. Praktik ini diyakini berasal dari pengaruh Bali-
Hindu ketika Lombok menjadi wilayah taklukan kerajaan Bali pada akhir abad
ketujuh belas hingga pertengahan abad kesembilan belas, Kawin lari sedemikian
mengakar di Teduk hingga hampir semua orang, tua dan muda, memasuki

perkawinan dengan cara ini. Berbagai bentuk kawin lari dan penculikan

® Muhammad Harfin Zuhdi. Islam Wetu Telu di Bayan Lombok: Dialektika Islam dan Budaya
Lokal, Jurnal. IAIN Mataram, 15

“Maria Platt. Sudah Telanjur’Perempuan dan Transisi ke Perkawinan di Lombok, Jurnal Studi
Pemuda. Vol.l no. 2 September Thn 2012. Pukul 2.04 Wib, tanggal 2/17/19, 167
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mempelai wanita dikenal di seluruh Indonesia timur dan tempat-tempat lain
Nusantara. Di kawasan Indonesia timur khususnya, ada banyak penjelasan
gender terkait kawin lari. Penjelasan ini meliputi kawin lari sebagai cara bagi
perempuan untuk memilih pasangan sendiri atau cara laki-laki menunjukkan
kekuasaan mereka bahwa kawin lari di Lombok berasal dari kebiasaan di mana
perempuan mendapat banyak peminang untuk midang. Persaingan meningkat di
antara para peminang yang berusaha mendapatkan perempuan yang sama. Laki-
laki yang cukup cerdik melarikan perempuan itu dianggap sebagai
pemenangnya. Dari sini pemenangsiapa yang cukup pintar menarik hati
perempuan dan menikahinya secepatnya akan mendapatkannya.

Namun perbedaan dalam penelitian ini melihat relasi gender di masyarakat
Wetu Telu di Bayan Lombok Utara, sudah banyak yang mengnal kebudayaan
Wetu Telu di Bayan. Namun disini peneliti melihat dalam kaca mata relasi
gender dan bagaimana cara kelompok Wetu Telu dalam menjaga tradisi yang
telah dibangun oleh nenek moyang dengan melihat kecanggihan zaman sekarang
ini sudah moderen.

E. Kerangka Teori
1. Relasi Gender

Istilah hubungan atau relasi gender adalah sekumpulan aturan-aturan,
tradisi-tradisi, dan hubungan-hubungan sosial timbal balik masyarakat dalam
kebudayaan, yang menentukan batas-batas ‘feminin’ dan ‘maskulin’
memutuskan apa saja yang dianggap bersifat keperempuanan dan bersifat
kelelakian. Secara terpadu, semua hal di atas menjadi penentu bagaimana
pembagian kerja yang dilakukan antara perempuan dan laki-laki. Di sini
gender menjadi istilah simpul untuk menyebut kefemininan dan
kemaskulinan yang dibentuk secara sosial, yang berbeda-beda menurut
tempatnya.'!

Relasi yang diperjuangkan adalah relasi yang setara antara laki-laki dan
perempuan yang dikenal dengan kesetaraan gender. Kesetaraan gender ini di
landaskan kepada tidak adanya lagi diskriminasi atau ketidak setaraan antara
laki-laki dan perempuan, baik yang dilakukan oleh kelompok atau

kelembagaan. Dengan kata lain tidak ada lagi kesenjangan gender, yang

' Nikmatullah, Erma Suriani. Pengantar Studi Gender, (Diterbitkan. LKIM IAIN. Mataram,
2005), 9
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menunjukkan ketidak seimbangan dalam hubungan antara laki-laki dan
perempuan. Kesenjangan ini terjadi dalam pekerjaan, pendapat, kesempatan,
penghargaan dan lain sebaginya.

Kesadaran gender adalah kemampuan seseorang untuk dapat berfikir
dan melakukan tindakan proaktif untuk menolak segala bentuk ketimpangan
atau kesenjangan gender. Kesadaran gender menunjukkan kemampuan
analisis untuk mengidentifikasi masalah-masalah ketimpangan gender yang
tidak begitu jelas di permukaan sehingga diskriminasi gender tersebut dapat
diungkapkan.*?

Kesadaran gender juga mensyaratkan tingkat kesadaran yang tinggi
dalam melihat masalah-masalah perempuan dalam pembangunan, dalam
masyarakat yang berperadaban, hubungan antara dua jenis manusia adalah
hubungan antara laki-laki dan perempuan. Sementara dalam masyarakat
primitif hubungan tersebut berupa dorongan biologis antara laki-laki dan
perempuan, dalam masyarakat ini banyak berkaitan dengan hubungan kedua
jenis tersebut.

Hal ini mengindikasikan bahwa hubungan tersebut sangat dominan
dalam pemikiran mereka. Sementara itu, apabila masyarakat tersebut primitif
paternalistik sekaligus kata-kata tersebut menunjukkan kedudukan tinggi
kaum laki-laki secara fisik ketika berhubungan. Kata-kata tersebut tidak saja
menempatkan wanita di paling bawah.

Masyarakat primitif tidak memiliki aktifitas-aktifitas olahraga, seni dan
sastra untuk mengisi waktu-waktu luang bagi para anggotanya, sehingga
mereka tidak mendapatkan saluran untuk menyalurkan naluri-naluri biologis
mereka selain hubungan antara kedua jenis tersebut. dalam hal ini antara
laki-laki dan perempuan sama. Karena itu, praktik ini dapat menjadi ritus
yang dilakukan setiap hari. Dan apabila semua saluran yang sah tertutup,
maka kedua belah pihak berusaha melakukan melalui hubungan secara
illegal.

Perempuan dalam masyarakat primitif paternalistik, karena telah
berlangsung begitu lama seiring dengan perjalanan waktu, menganggap

12 1h;
Ibid., 11
13 Khalil Abdul Karim. Relasi Gender, Pada Masa Muhammad Dan Khulafaurrasyidin,
(Penerbit. Pustaka Plajar. Yogyakarta, 2007), 2
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dominasi kaum lelaki terhadapnya sebagi kenikmatan. Dominasi mereka
terhadapnya dipandang sebagai hal yang wajar. Setelah itu dominasi berubah
menjadi hak-hak yang sangat susah diperoleh, bahkan diperlukan berbagai
cara untuk mendapatkannya. Apabila tidak didapatkan di tempat terang, ia
mendapatkannya di tempat gelap. Apabila rasa hausnya tidak terpuaskan di
tempat yang wajar, maka ia pun kemudian melakukan hal itu secara
sembuny-sembunyi.

Bahwa tatanan dalam masyarakat tertentu, khususnya tatanan yanng
sudah berlangsung ratusan tahun, dapat berubah dalam beberapa tahun, tidak
dapat diterima oleh hukum sosial. Namun dasar-daasar kemasyarakatan yang
telah menyebar, dengan segala tatanan dan adat istiadatnya, akan tetap
bertahan ia tidak berubah, kecuali apabila kondisi materiilnya, seperti cara-
cara repoduksi, peralatan dan sarana-saranya telah berubah.

Relasi gender dalam konteks ini adalah konsep hubungan sosial antara
laki-laki dan perempuan berdasarkan kualitas, skill, peran dan fungsi dalam
konvensi sosial yang bersifat dinamis mengikuti kondisi sosial yang selalu
berkembang. Sedangkan institusi keluarga adalah sebuah institusi sosial
dasar yang disatukan oleh perkawinan dan yang mempunyai komponen-
komponen dengan peran sosial dan fungsi masing-masing. Peran sosial itu
saling berhubungan secara timbal balik dan saling tergantung membentuk
satu kesatuan rumahtangga untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi antar
komponen sesuai dengan peran dan fungsinya sangat diperlukan agar sistem
tersebut bisa berjalan.'

Perhatian teori  struktur sosial digunakan untuk mendeskripsikan
koherensi dari institusi sosial dimana institusi-institusi yang tidak bersifat
arbitrer namun memilih sebuah struktur. Dalam teori strukturasi Giddens
struktur dianggap sebagai aturan-aturan dan sumberdaya yang secara rekursif
diimplikasikan dalam produksi sosial.

Karatristik struktur sosial yang memiliki sifat struktur dalam artian
bahwa hubungan yang di mantapkan sepanjang waktu dan di seberang ruang,
relasi gender dalam institusi keluarga adalah sebagai reaksi dari pemikiran-

pemikiran tentang lunturnya fungsi keluarga karena adanya modernisasi.

“1bid., 4
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keluarga adalah ibarat hewan berdarah panas yang dapat memelihara
temperatur tubuhnya agar tetap konstan walaupun kondisi lingkungan
berubah.

Hal ini bukan berarti keluarga selalu bersifat statis dan tidak bisa
berubah, akan tetapi selalu beradabtasi mulus dengan lingkungan atau dalam
bahasa yang disebut dengan dynamic equilibrium. Menurut teori ini dalam
konteks relasi gender, pembagian peran secara seksual adalah wajar. Suami
mengambil peran instrumental, membantu memelihara sendi-sendi
masyarakat dan keutuhan fisik keluarga dengan jalan menyediakan bahan
makanan, tempat pelindungan dan menjadi penghubung keluarga dengan
dunia luar, the world outside the home. Sementara isteri mengambil peran
ekspresif membantu mengentalkan hubungan, memberikan dukungan
emosional dan pembinaan kualitas yang menopang keutuhan keluarga serta
menjamin kelancaran urusan rumah tangga.™

Jika terjadi tumpang tindih dan penyimpangan fungsi antara satu dan
lainya, maka sistem keutuhan keluarga akan mengalami ketidak seimbangan.
Dengan kata lain kerancuan peran gender akan mengakibatkan ketidak
harmonisan dalam rumahtangga, atau bahkan perceraian. Keseimbangan
akan menciptakan sebuah sistem sosial yang tertib (sosial order). Ketertiban
akan tercipta kalau ada struktur atau setara dalam keluarga, dimana masing-
masing individu mengetahui posisinya dan patuh pada sistem nilai yang
melandasi struktur tersebut.*®

2. Budaya Gender

Manusia purba merumuskan kebiasaan dari pendahulunya, dan manusia
moderen belajar dari berbagai kesalahan dan pengalaman hidup dari manusia
sebelumnya. Perbedaan pengalaman hidup karena perbedaan akal budi yang
berkembang. Dari sanalah manusia menciptakan ilmu dan teknologi, untuk
mendukung kehidupan dalam masyarakat. Justru karena mempunyai akal
budi itulah, manusia dapat mengadakan sarana kehidupannya. Dari aspek
antropologis  budaya, aspek  kehidupan  manusia  mengalami
perkembangannya tidak dalam setarikan napas.

Nur Aisyah. Relasi Gender dalam Institusi Keluarga, (Pandangan Teori Sosial Dan Feminis),
Jurnal. Muwazah, Volume 5, Nomor 2, Desember 2013, 214
'®Aanthony Giddens.Teori Strukturasi Dasar-dasar Pembentukan Struktu Sosial Masyarakat,
(Pustaka Pelajar Yogyakarta 2010), 436
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Kebudayaan dilakukan terus-menerus dan diwariskan melalui tradisi
yang dikemas dalam berbagai bentuk kehidupan, seperti mitos, upacara adat,
simbol, dongeng dan sebagainya. Untuk kehidupan spiritual, manusia
mewariskan budayanya melalui unsur religi dan upacara keagamaan. Relasi
manusia dengan Allah dibuatkan pranata melalui kehidupan spiritual. Untuk
kehidupan jasmani, manusia juga membuat pranata bagaimana cara mencari
makanan untuk hidup.

Tentu saja, pada waktu penentuan simbol tersebut, tidak ada penilain
tentang apa makna dan tingkat keberadaan simbol itu. Hubungan air, tanah,
angin, dan api adalah setara sebagai unsur kehidupan yang menyatu. Tidak
mengherankan pada waktu itu, garis keturunan anak menurut garis keturunan
ibu, sebab masyarakat melihat anak lahir dari rahim seorang ibunya.*’

Relasi subordinat perempuan telah menempatkan kaum laki-laki sebagai
pemimpin. Dalam kenyataan hidup, kondisi ini menghasilkan berbagai
macam ketidak adilan gender lainnya, seperti stereotip, beban ganda
perempuan, marginalisasi dan kekerasan dalam perempuan. Ketidakadilan
yang berlanjut dengan penindasan dan kekerasan, karena posisi ordinat
bermuatan kekuasaan.Dalam kenyataan hidup, berbagai tatanan tersebut
saling kait-mengait dan berkembang menjadi lembaga. Semula tatanan
tersebut menjadi relatif, tetapi selalu menjadi lembaga, tatanan di perkut
dengan berbagai sarana pengaruh, seperti kitab suci dan ajaran (agama), adat
atau kebiasaan (budaya), undang-undang (politik), teori-teori sosial dan
idologi lainnya. Setelah mendapatkan peneguh, maka tatanan menjadi
absolut.

Tatanan yang sudah absolut itu, seolah tak bisa diubah lagi. Dari seni
terbentuknya struktur. Struktur ini sangat kuat mengikat manusia, sehingga
berakibat pikiran, perasaan dan akal budi manusia dikuasainya tanpa disadari
oleh manusia sendiri. Adanya struktur yang mengikat manusia ini, kebeneran
menjadi rancu dan meragukan.*®

Perempuan dan laki-laki mendapatkan pengetahuan dari produk budaya.

Perjuangan emansipasi tidak akan maju mencapai tujuan, apabila perempuan

Y Nunuk Murniati. Getar Gender, Perempuan Indonesia dalam Perspektif Agama Budaya, dan
Keluarga, (Penerbit. Yayasan Adikarya IKAPI. Magelang, 2004), XX
'8 1bid., 95
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berjuang sendiri, tanpa melibatkan laki-laki. Perjuangan sendiri akan
menjerumuskan perempuan ke dalam sikap permusuhan dengan kaum laki-
laki, dan mereka akan merasa terancam posisinya. Oleh karena itu, demi
keadilan dan perdamaian, sebaiknya kaum perempuan mengajak beridologi
dengan sikap bersahabat untuk bersama-sama memperdalam kesadaran
bahwa pranata di dunia ini, yang munculnya diciptakan oleh manusia, sudah
membuat hubungan antar manusia menjadi kacau.

Ideologi Patriarki merupakan salah satu variasi dari ideologi
hegemoni,suatu ideologi yang membenarkan penguasaan satu kelompok
terhadap kelompok lainnya. Dominasi kekuasaan seperti ini dapat terjadi
antar kelompok berdasarkan perbedaan jenis kelamin, agama, ras, atau kelas
ekonomi. Ada tiga asumsi penting yang mendasari ideologi ini, yaitu
pertama, kesepakatan-kesepakatan sosial yang sesungguhnya hanya
menguntungkan kepentingan kelompok yang dominan cenderung dianggap
mewakili kepentingan semua orang. Kedua, ideologi hegemoni seperti ini
merupakan bagian dari pemikiran sehari-hari, cenderung diterima apa
adanya (taken for granted) sebagai suatu yang memang demikian. Ketiga,
denganmengabaikan kontradiksi yang sangat nyata antara kepentingan
kelompokyangdominan dengan kelompok subordinat, ideologi seperti ini
dianggasebagaipenjamin kohensi dan kerja sama sosial sebab jika tidak
demikian, yang terjadijustru suatu konflik.

Patriarki sebagai suatu sistem otoritas laki-laki yang menindas
perempuan melalui institusi sosial, politik dan ekonomi.Menyatakan bahwa
dalam setiap bentuk historis masyarakat patriarki baik feodal, kapitalis
maupun sosialis, sebuah sistemberdasarkan jenis kelamin serta diskriminasi
ekonomi beroperasi secara simultan, patriarki mempunyai kekuatan dari
akses laki-laki yang lebih besar terhadap perempuan, dan menjadi mediasi
dari sumber daya yang ada dan ganjaran dari struktur otoritas di dalam dan
di luar rumah.

Tata masyarakat patriarki seperti ini digugat oleh kaum feminis karena
cenderung meminggirkan posisi perempuan. Perempuan ditempatkan pada
posisi subordinat, dikotakkan ke dalam dunia yang hanya berkaitan dengan

masalah-masalah keluarga (domestifikasi), dan dibatasi haknya untuk masuk
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ke dunia publik, padahal perempuan dan laki-laki memiliki potensi sama dan

karena itu seharusnya mempunyai hak yang sama pula.

Perbedaan gender sesungguhnya tidaklah menjadi masalah sepanjang
tidak melahirkanketidakadilan gender (gender inequalities). Namun, yang
menjadi persoalan,konstruk sosial yang dibangun dalam budaya Patriarki
dalam melihat perbedaan gender telah melahirkan berbagai ketidakadilan
khususnya bagi perempuan. Ketidakadilan gender termanifestasikan dalam
berbagai bentuk, yaitu:

1. Marginalisasi atau proses peminggiran atau pemiskinan, yang
mengakibatkan kemiskinan secara ekonomi. Sesungguhnya banyak
sekali terjadi dalam masyarakat dan negara yang menimpa kaum laki-
laki dan perempuan yang disebabkan oleh berbagai kejadian, misalnya,
penggusuran, bencana alam atau proses eksploitasi. Marginalisasi kaum
perempuan tidak saja terjadi di tempat pekerjaan, juga terjadi dalam
rumah tangga, masyarakt atau kultur bahkan negara. Marginalisasi
terhadap perempuan sudah terjadi sejak dirumah tangga dalam bentuk
diskiminasiatas anggota kelurga yang laki-laki dan perempuan.

2. Subordinasi pandangan gender ternyata bisa menimbulkan subordinasi
terhadap perempuan. Anggapan bahwa perempuan itu irrasional atau
emosional sehingga perempuan tidak bisa tampil memimpin, berakibat
munculnya sikap yang menepatkan perempuan pada posisi yang tidak
penting.”

3. Stereotipeyaitu citra baku tentang individu atau kelompok yang tidak
sesuai dengan kenyataan empiris yang ada. Pelabelan negatif secara
umum selalu melahirkan ketidakadilan. Hal ini mengakibatkan terjadinya
diskriminasi dan berbagai ketidakadilan yang merugikan kaum
perempuan. Misalnya pandangan terhadap perempuan yang tugas dan
fungsinya hanya melaksanakan pekerjaan yang berkaitan dengan
pekerjaan domestik atau kerumah tanggaan. Label kaum perempuan
sebagai ibu rumah tanggamerugikan, jika hendak aktif dalam kegiatan
laki-laki seperti berpolitik, bisnis atau birokrat. Sementara label laki-laki

sebagai pencari nafkah utama mengakibatkan apa saja yang dihasilkan

19 Mansor Fakih.Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Penerbit. Pustaka Pelajar.
Yogyakarta, 2006), 13
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oleh perempuan dianggap sebagai sambilan atau tambahan dan

cenderung tidak diperhitungkan.?

4. Kekerasan (violence), adalah suatu serangan terhadap fisik maupun
integritas mental psikologis seseorang. Kekerasan ini mencakup
kekerasan fisik seperti pemerkosaan dan pemukulan, sampai kekerasan
dalam bentuk yang lebih halus seperti pelecehan (sexual harassment),
dan penciptaan ketergantungan. Banyak sekali kekerasan terhadap
perempuan yang terjadi karena adanya stereotipe gender. Banyak terjadi
pemerkosaan bukan karena kecantikan, namun karena kekuasaan
stereotipe gender yang dilekatkan kepada perempuan.

5. Beban ganda, adalah beban yang harus ditanggung oleh perempuan
secara berlebihan. Berbagai observasi menunjukkan perempuan
mengerjakan hampir 90% dari pekerjaan dalam rumah tangga. Sehingga
bagi mereka yang bekerja, selain bekerja di tempat kerja, juga masih
harus mengerjakan pekerjaan rumah tangga. Sosialisasi peran gender
seperti itu menimbulkan rasa bersalah dalam diri perempuan jika tidak
menjalankan pekerjaan-pekerjaan rumah tangga. Sedangkan bagi kaum
laki-laki, tidak saja merasa bukan taggung jawabnya, bahkan di banyak
tradisi, laki-laki dilarang terlibat dalam pekerjaan domestik.

3. Komunikasi Persuasif

Istilah persuasi (persuasion) bersumber dari perkataan latin,persuasio
yang kata kerjanya adalah persuader, yang berarti membujuk, mengajak atau
merayu. Dalam pengertian komunikasi persuasif di atas sebagian para
ilmuan mendefenisikan persuasi sebagai berikut:

Pertama, dalam bukunya Soleh Soemirat dan Asep Suyana menurtu
Brembeck dan Howell mendefinisikan persuasi sebagai usaha sadar sebagi
mengubah pikiran dan tindakan dengan memanipulasikan orang ke arah
tujuan yang sudah ditetapkan.Kedua, Andersen membatasi pengertian
persuasi sebagai suatu proses komunikasi interpersoanl.®*

Komunikator berupaya dengan menggunakan lambang-lambang untuk
mengetahui kognisi penerima. Jadi secara sengaja mengubah sikap atau

°Nur Rohmah. Relasi Gender dan Pendidikan Islam,Jurnal Pendidikan Islam: volume 111, November
2, Desember 2014. DOI: 10.14421/jpi.2014.32.345-364, 346
*'Soleh Soemirat dan Asep Suyana. Komunikasi Persuasif, (Penerbit. Universitas Terbuka
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Tangrang Selatan Bantan, 2014), 24
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kegiatan seperti yang diinginkan komunikator, dalam memahami konsep
persuasif, Bettinghause menjelaskan “agar bersifat persuasif, suatu situasi
komunikasi harus mengundang upaya yang dilakukan seseorang dengan
sadar untuk mengubah prilaku orang lain atau sekelompok orang lain dengan
menyampikan beberapa pesan. Sementara itu, Larson mengartikan persuasi
sebagai penciptaan bersama dari suatu pernyataan identifikasi atau kerjaa
sama di antara sumber pesan dengan penerima pesan yang diakibatkan oleh
penggunaan simbol-simbol.

Applebaum dan Anatol mendefinisikan persuasi sebagai ‘“proses
komunikasi yang kompleks pada saat individu atau kelompok
mengungkapkan pesan, baik disengaja atau tidak, melalui cara-cara verbal
dan nonverbal untuk memperoleh respon tertentu dari individu atau
kelompok lain.??

Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan kita dapat mengambil
makna dari persuasi, yaitu melakukan upaya untukmengubah sikap, pendapat
dan prilaku seseorang melalui cara-cara yang luwes, manusiawi dan halus,
dengan akibat memunculkan kesadaran, kerelaan, dan perasaan senang serta
adanya keinginan untuk bertindak sesuai dengan yang dikatakan persuader
atau komunikator.Dalam kehidupan kita sehari-hari, seringkali dijumpai
kasus-kasus yang berkaitan dengan komunikasi persuasif. Misalnya, di
tempat Kkerja atau di sebuah kelompok dan organisasi.Komunikasi persuasif
bukanlah hal yang mudah. Banyak faktor yang harus dipertimbangkan agar
komunikan mau mengubah sikap, pendapat, dan prilakunya. Di antara
faktor-faktor tersebut adalah:

1. Kejelasan tujuan

2. Memikirkan secara cermat orang-orang yang dihadapi

3. Memilih  strategi-strategi  yang  tepat, sehubungan  dengan
komunikan.Adapun penjelasanya sebagai berikut:

a. Kejelasan tujuan

Tujuan komunikasi persuasif adalah untuk mempengaruhi sikap,
pendapat, dan prilaku audiens.Mengubah pendapat, berkaitan dengan aspek

kognitif, yaitu hal-hal yang berkaitan dengan aspek-aspek kepercayaan

“lbid ., 25
16



(belief), ide dan konsep. Dalam peroses ini, terjadinya perubahan pada diri
audiens berkaitan denga pikirannya.

Mengubah sikap, berkaitan dengan aspek afektif. Dalam aspek afektif,
tercakup kehidupan emosional audiens. Jadi tujuan komunikasi persuasif
dalam konteks ini adalah menggerakkan hati, menimbulkan perasaan
tertentu, menyenangi, dann menyetujui terhadap ide yang dikemukakan.

b. Memikirkan secara cermat orang-orang yang dihadapi

Sasaran komunikasi persuasif yang akan kita hadapi sangat beragam dan
kompleks. Keragaman dan kompleks tersebut bisa dilihat dari karkteristik
demografis, seperti umur, jenis kelamin, setatus sosial, setatus ekonomi,
setatus perkawinan, setatus pendidkan, dan lain-lain.

c. Memilih strategi yang tepat

Efektivitas komunikasi persuasif, selain ditentukan oleh kedua faktor
yang telah di sebutkan, juga ditentukan oleh strategi yang direncanakan.
Strategi komunikasi persuasif adalah perpaduan antara perencanaan
komunikasi persuasif dengan menajemen komunikasi untuk mencapai suatu
tujuan, yaitu memepengaruhi sikap, pendapat, dan prilaku seseorang atau
audiens.?®

Oleh karena itu strategi yang dibuat, harus mencerminkan operasional
taktis. Jadi yang harus ditemukan adalah siapa sasaran, apa pesan yang akan
disampaikan, mengapa harus disampikan, di mana lokasinya penyampaian
pesan, dan apakah waktunya cukup.

Komunikasi persuasif dimanfaatkan orang sudah sejak lama. Simon
menjelaskan studi tentang persuasi berasal dari Zaman Yunani Kuno. Saat
itu, persuasi telah digunakan orang untuk berbagai kepentingan, seperti
untuk mengadukan maslah-masalah yang dihadapi masyarakat di ruang-
ruang pengadilan, menyampikan pidato dalam upacara-upacara khusus, serta
untuk perdebatan mengenai masalah-masalah kebijakan umum. Kini,
penggunaan persuasi telah meluas keberbagai aspek kehidupan manusia.
Dalam bidang bisnis misalnya, komunikasi persuasif dimanfaatkan untuk
pemasran, periklanan, promosi, hobi hubungan dengan pres, komunikasi

internal perusahaan dan komunikasi eksternal prusahaan.

% bid., 28
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Dalam hubungan timbal balik ini, akan tampak lebih jelas bahwa tidak
ada garis pemisah antara tujuan, nilai, dan kebutuhan. Apa yang dianggap
seorang sebagai kebutuhan, mungkin dipandang sebagi nilai oleh orang lain.
Kita telah membicarakan tujuan, nilai, dan kebutuhan secara terpisah, karena
Anda akan sering mendengar ketiga sapek diterangkan seakan-akan
ketiganya berbeda sebagi fenomena yang tidak sering bertalin. Namaun,
memeperhatikan yang disebut tadi, gejala yang dibicarakan pada bagian ini
terdiri dari atas dasar-dasar motivasi kita.?*

Retorika persuasif berbeda dengan jenis retorika yang lain karena
maksud, tujuan, dan akibat-akibatnya. Retorika informatif mendefinisikan,
menjelaskan, mendemonstrasikan, mendiskripsikan, atau menyelidiki tujuan
utamanya adalah meningkatkan pengetahuan dan pemahaman khalayak
mengenai suatu topik. Karakteristik akhir dapat membantu mendefinisikan
retorika persuasif, retorika ini baru disebut persuasi bila khalayak berada
dalam posisi untuk memilih secara sukarela. Bila pembujuk (persuader)
tengah berada dalam posisi memerintah, memaksa, atau menekan agar
khalayak atau penerima merasa apa yang dibujuknya bukan merupakan
pilihan nyata kita sebut komunikasi ini berada di luar lingkup persuasi.

Retorika persuasif adalah pesan yang disampikan kepada sekelompokn
khalayak oleh seorang pembicara yang hadir untuk mempengaruhi pilihan
khalayak melalu pengondisian, penguatan atau pengubahan tanggapan
(respon) mereka terhadap gagasan, isu, konsep, atau produk. Upaya persuasi
akan berhasil bila pesan yang disampikan memeiliki akibat sesuai dengan
yang diharapkan.

F. Metodelogi Penelitian

Metode kualitatif memiliki pendekatan yang lebih beragam dalam
sebuah penelitian akademis ketimbang metode kuantitatif. Prosedur kualitatif
tetap mengandalkan data berupa teks, gambar dan memiliki langkah-langkah
dalam menganalisis datanya, dan bersumber dari strategi penelitian yang
berbeda-beda.

Tujuan penelitian kualitatif pada umumnya mencakup informasi tentang

fenomena utama yang dieksplorasi dalam penelitian, partisipan penelitian,

? Dedy Djamaludin Malik dan Yosal Iriantara. Komunikasi Persuasif, (Penerbit. PT Remaja
Rosdakarya. Bandung, 1994), 43
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dan lokasi penelitian. Tujuan penelitian kualitatif juga bisa menyatakan

rancangan penelitian yang di pilih.%

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dimana penulis dapat
menggambarkan permasalahan secara sistematais tentang permaslahan yang
diteliti. Penelitian ini meneliti tentang “strategi komunikasi msyarakat Wetu
Telu dalam menjagarelasi gender (di Bayan Lombok, Provinsi Nusa
Tenggara Barat)” melalui penelitian ini dimana peneliti akan
mengumpulkan beberapa informasi dan gambar. Penedekatan penelitian
merupakan bagaimana cara seorang peneliti untuk menghampiri objek yang
akan diteliti.”®
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Pulau Lombok Nusa Tenggara Barat
(NTB), yang menjadi objek dalam penelitian ini, di mana peneliti ingin
mengetahui bagaimana sebenarnya peran masyarakat Wetu Telu dalam
menjaga relasi gender di Bayan Pulau Lombok Nusa Tenggara
Barat.Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan

bulan Feberwari 2019.%’

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara adalah satu alat yang paling banyak digunakan untuk
mengumpulkan data-data yang mau di teliti. Wawancara memungkinkan
peneliti mengumpulkan data-data yang beragam dari para responden dalam
berbagai situasi dan konteks.
Wawancara didefinisikan sebagai diskusi antara dua orang atau lebih

dengan tujuan tertentu dalam wawancara yang dilakukan dengan lebih dari

% John W. Creswell. Research Design, Pendekatan Metode Kulitatif, Kuantitatif, dan
Campuran, (Penerbit, Pustaka Pelajar. Yogyakarta, 2017), 164
%Nyoman Kutha Ratna. Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra Strukturalisme Hingga

Postrukturalisme Perspektif Wacana Naratif, (Penerbit, Pustaka Pelajar. Yogyakarta, 2008), 53

%" 1bid., 53
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satu partisipan disebut sebagai focus group. Dengan wawancara peneliti
dapat memperoleh banyak data yang berguna bagi penelitiannya.?®

Demikian lagi teknik pengumpulan data melalui metode wawancara itu
lebih berat. Persoalan peralatan menjadi problem utama dalam wawancara
dan peralatan perekam maupun penulis harus bener-bener dikelola dengan
baik selama wawancara berlangsung. Jalanya wawncara cendrung banyak
deikuasi oleh sang pewancara, wawancara tersebut menjadi dialog satu arah.
Menyediakan informasi bagi sang peneliti berdasarkan pada agenda peneliti.
Mengarah pada penafsiran dan mengandung unsur-unsusrterkait dengan
peneliti butuhkan oleh yang diwawncara yang memiliki informasi.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti sebisa mungkin
melakukan wawncara per individu, yang mana peneliti dan informen,
peneliti dapat seimbang dalam peroses melakukan wawancara dengan
seorang informan. Sehingga pertanyaan-pertanyaaan dalam peroses
wawncara semakin membuka ruang diskusi yang bersifat bebas, informan
tidak merasa tertekan dengan pertanyaan-pertanyaan yang akan di lontarkan
seorang peneliti.

b. Observasi

Penelitian dengan metode pengamatan atau observasi, biasanya
dilakukan untuk melacak secara sistematis dan langsung gejala-gejala terkait
dengan persoalan-persoalan sosial, politis, dan kultural di tengah-tengah
masyarakat. Proses observasi dimulai dengan mengidentifikasi tempat yang
hendak diteliti. Setelah tempat penelitian diidentifikasikan dilanjutkan
dengan membuat pemetaan, sehingga diperoleh gambaran umum tentang
sasaran penelitian. Kemudian peneliti mengidentifkasi siapa yang akan
diobservasi, kapan dan berapa lama dan bagaimana.

Observasi juga berarti peneliti berada bersama partisipan. Jadi peneliti
tidak hanya sekedar numpang lewat. Berada bersama akan membantu
peneliti memeperoleh banyak informasi yang tersembunyi dan mungkin

tidak terungkap selama wawancara.”

%8 pawito.Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Penerbit, LKS Yogyakarta. Yogyakarta, 2008), 111
»® Raco.Metode Penelitian Kualitatif, Jenis Karaktristik dan Keunggulannya, (Penerbit, PT
Grasindo. Jakarta 2010), 112
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Adapun cara telah merumuskan petunjuk-petunjuk penting bagi mereka
yang menggunakan metode ini untuk mengumpulkan fakta-fakta seperti:
Pertama, tentukan dahulu pengetahuan apa yang akan di observasi. Kedua,
selidiki tujuan-tujuan yang umum maupun khusus dari persoalan-persoalan
riset untuk menetukan apa yang harus di observasi.Ketiga, buatlah suatu cara
untuk mencatat hasil-hasil observasi.

c. Dokumentasi

Penelitian dokumentasi ini merupakan pengamilan gamabar yang
dilakukan oleh  seorang peneliti untuk memperkuat hasil penelitian.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, dan karya-karya monumental
dari seseorang.

Kentungan bahan dokumentasi antara lain ialah bahwa bahan ini sudah
tersedia, sudah ada, siap dipakai. Menggunakan bahan ini tidak memerlukan
biaya, tetapi juga memerlu waktu untuk mempelajarinya. Banyak yang dapat
diperoleh dari bahan ini bila dianalisis dengan cermat yang berguna bagi
para peneliti.*

Sumber-sumber informasi nonmanusia seperti dokumentasi rekaman
atau catatan dalam penelitian kualitatif sering kali diabaikan sebab tingkat
akuratnya lebih rendah bila dibandingkan dengan hasil observasi dan
wawancara. Sementara pendapat lain bahwa data nonmanusia sangat cukup
bermanfaat.

4. Analisis Data

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data ke
dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Pada
penelitian ini, peneliti akan menggunakan analisis data induktif yaitu proses
menganalisa data dengan cara mengumpulkan data-data tersebut kemudian
menguraikannya mulai dari hal-hal yang bersifat khusus ke umum.*

Pekerjaan menganalisis data-data yang sudah terkumpul meliputi:
mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode dan

mengkategorikan data-data dan temuan. Pengorganisasian dan pengolahan

%0 Soeprapto.Metode Penelitian Kualitatif, (Penerbit, Universitas Terbuka. Jakarta, 211), 28
*'Moleong, J. Lexy.Metode Penelitian Kualitatif, (PT. Renaja Rosada Karya. Bandung. 2002), 175
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data-data tersebut bertujuan untuk menemukan tema dan merumuskan tema
serta hipotesis kerja yang akan diangkat menjadi teori substantif. Adapun
langkah-langkah menganalisis data menurut Miles dan Huberman
menyatakan bahwa terdapat tiga macam kegiatan analisis data kualitatif,
yaitu:

a. Reduksi Data

Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti : merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.*

Reduksi data bisa dibantu dengan alat elektronik seperti : komputer
dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. Dengan reduksi , maka
peneliti merangkum, mengambil data yang penting, membuat kategorisasi,
berdasarkan huruf besar, huruf kecil dan angka. Data yang tidak penting
dibuang.

b. Model Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah mendisplaykan
data.Display data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk :
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya.
Miles dan Huberman menyatakan : “the most frequent form of display data
for qualitative research data in the pas has been narative tex” artinya : yang
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
dengan teks yang bersifat naratif. Selain dalam bentuk naratif, display data
dapat juga berupa grafik, matriks, network (jejaring kerja).

Fenomena sosial bersifat kompleks, dan dinamis sehingga apa yang
ditemukan saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung agak lama di
lapangan akan mengalami perkembangan data. Peneliti harus selalu menguji
apa yang telah ditemukan pada saat memasuki lapangan yang masih bersifat
hipotesis itu berkembang atau tidak. Bila setelah lama memasuki lapangan

ternyata hipotesis yang dirumuskan selalu didukung data pada saat

|bid., 176
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dikumpulkan di lapangan, maka hipotesis tersebut terbukti dan akan
berkembang menjadi teori yang grounded. Teori grounded adalah teori yang
ditemukan secara induktif, berdasarkan data-data yang ditemukan di
lapangan, dan selanjutnya diuji melalui pengumpulan data yang terus
menerus. Bila pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh data selama
penelitian, maka pola tersebut menjadi pola yang baku yang tidak lagi
berubah. Pola tersebut selanjutnya didisplaykan pada laporan akhir
penelitian.®

c. Penarikan atau Verifikasi Kesimpulan

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Namun bila kesimpulan memang telah
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel dapat dipercaya.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak,
karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih
bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di
lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum
jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas.

Untuk lebihmemudahkan peneliti dalam membangun hipotesa dan
menemukan tema-tema, hendaknya perlu diperhatikan hal-hal berikut:

1) Membaca catatan-catatan lapangan dengan seksama, baik yang berupa
catatan, komentar peneliti atau materi lainnya.
2) Memberikan kode terhadap topik-topik pembicaraan yang penting.

3) Menyusun data-data dalam bentuk tipologi atau bagan klasifikasi.

¥Utami  Tamii, “Analisis Data  Kualitatif Model Bogdan dan  Biklen”,
http://utamitamii.blogspot.com/2014/10/analisis-data-kualitatif-model-miles.html,tanggal28/10/2018
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4) Banyak membaca buku-buku yang berhubungan dengan kebutuhan dan
situasi tempat yang diteliti.®*
G. Sistematika Penulisan

Supaya pembahasan ini dapat dipahami secara sistematis, maka penulisan
ini dibagi kedalam lima bab, adapun rinciannya sebagi berikut; Bab 1 adalah
pendahuluan sebagi pengantar umum kepada isi tulisan.Dalam bab ini memeuat
uraian tentang, latarbelakang masalah,rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori,metode penelitian, dan sistematika
pembahsan dalampenelitian ini.

Bab Il merupakan terkait dengan gambaran umum masyarakat Wetu
Telu,sejarah Bayan,lokasi penelitian, batas wilayah penelitian, peta wilayah
penelitian, demografi,struktur kepengurusan Wetu Telu, prosesi Mulud adat
Wetu Telu, Berugak dan fungsinya di kebudayaan Wetu Telu.

Bab IlIl adalah pembahsan menjelaskan tentang konsep relasi gender
masyarakat Wetu Telu, perempuan Bayan, status perempuan Adat Bayan, peran
perempuan Bayan di acara-acara adat Wetu Telu, peran perempuan Bayan di
masing-masing kampu, ritual selamatan olor, kesetaraan identitas, dan Status
perempuan dalam sistem perkawinan Wetu Telu.

Bab 1V adalah bab pembahasan tentang strategi komunikasi masyarakat
Adat Wetu Telu, awig-awiq hutan adat Bayan atau aturan-aturan adat Bayan,
pemahaman orang Bayan tentan dunia roh,ritual Wetu Telu, tata tertib kampu
dalam adat Bayan, pengankatan pembekel adat, dan ritual pemebrsihan pusaka
di perwira dengan darah kambing campur kelapa.

Bab V adalah penutup, merupakan kesimpulan dan saran-saran.

*Bodgan dan Taylor. Kualitatif, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya: Usaha Nasional, 1996), 27
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BAB V
PENUTUP
Pada bagian akhir ini, peneliti akan menyimpulkan beberapahal dari pembahasan
sebelumnya yang disesuaikan dengan tujuan pembahasan tesis ini. Penulis juga
memberikan saran yang dirasarelevan dan perlu, dengan harapan dapat menjadi sebuah
kontribusi baru bagi pikiran yang berharga.
A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan pada bab-bab sebelumnya, maka ada beberapa poin
penting yang bisa dijadikan sebagai sebuah kesimpulan, yaitu ;

1. Relasi gender di masyarakat Wetu Telu adalah setara secara umum. Namun
dibeberapa kgiatan adat perempuan mempunyai kedudukan istimewa,
keistimewaan perempuan terdapat pada kegiatan-kegiatan seperti sebagai Inan
Manig merupakan jabatan adat seoerang perempuan berdasarkan garis
keturunannya, Inan Pedangan ini juga di tentukan dengan garis keturunannya,
dan masih banyak lagi peran perempuan dalam kebudayaan Wetu Telu sebagai
Inan Jajan, Menutu, Mengageq, Meriap, dan Majang. Dalam kegiatan-kegiatan
tersebut peran perempuan begitu penting demi kelancarannya.

2. Strategi komunikasi yang dilakukan oleh masyarakat Wetu Telu dalam menjaga
kebudayaan-kebudayaan  peninggalan nenek moyang adalah dengan
caramelestarikan kebudayaannya dengan melakaskan ritual-ritual seperti:
Aaruah Leluhur, Roh Penunggu atau Penjaga dan Memiliki Tata Tertib Kamu
Adat Bayan, dan Memiliki Stuktur Kelompok Wetu Telu setiap tahun kelompok
ini selalu berganti, namun masih banyak acara-acara ritualnya bahkan sudah
ditentukan dalam kalender adat Bayan.Ini merupakan salah satu cara masyarakat
Wetu Telu dalam menjaga kebudayaan, dengan melihat zaman yang sudah
modern.Agar nilai-nilai kebudayaan itu bisa tertanam di masyarakat Wetu Telu
itu sendiri.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti mengajukan
beberapa saran yaitu sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat Bayan agar selalu menjaga rasa kekompakkan dalam

melakukan ritual-ritual adat yang telah dilestarikan sampai sekarang.
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2. Kepada orang tua yang terlebih dahulu melaksanakn berbagi macam ritual-ritual
adat. Sehingga bisa ditruskan oleh regenerasi agar mampu menjaga dan
menerapkan sesuai dengan ajaran terlebih dahulu,

3. Kepada para pemerintah kabupaten Lombok Utara yang selalu mensuport
kegiatan-kegiatan adat atau kebudayaan yang ada di Bayan.

4. Kepada para pemerintah Bayan yang selalu mensosialisasikan kegiatan
kebudayaan kepada generasi muda.

C. Kata Penutup
Syukur alhmdulillah penulis panjatkan atas kehadiran Allah SWT, berkat
limpahan rahmat, taufik serta hidayah-Nya serta kenikmatan yang tidak terhingga
berupa kesehatan dan kejernihan berfikir sehingga penulis dapat menyelesaikan
penulisan tesis ini.  Saya ucapkan banyak-banyak termaksih kepada bapak/ibuk
dosen yang telah memebimbing saya sehingga saya bisa sampai kejenjang ini.

Penulis berharap mudah-mudahan tesis ini dapat bermanfaat bagi penulis sendiri,

dan pembaca secara umum.
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